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Abstrak 

Pendidikan karakter Islami merupakan aspek penting dalam 

membentuk kepribadian siswa, namun pembelajaran agama yang 

berorientasi kognitif belum optimal dalam menginternalisasikan 

nilai-nilai akhlakul karimah. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang mengembangkan program 

ekstrakurikuler keagamaan yang menekankan pembelajaran berbasis 

praktik. Artikel ini bertujuan menganalisis implementasi, tantangan, 

dan peluang program tersebut dalam membentuk karakter Islami 

siswa kelas agama. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap kepala sekolah, guru PAI, serta siswa. Hasil menunjukkan 

bahwa program yang telah berlangsung lebih dari satu dekade ini 

didukung secara formal oleh sekolah melalui berbagai kegiatan 

seperti tahfiz Al-Qur’an, pendalaman kitab Safinatun Najah, 

tilawah, pidato dakwah, dan rebana. Program ini efektif 

menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, serta penghayatan nilai-

nilai Islami siswa. Kendati menghadapi keterbatasan waktu, sarana, 

dan partisipasi siswa, keberlanjutan dan dukungan institusional 

menjadikannya model pembinaan karakter yang aplikatif di sekolah 

negeri. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara 

pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

memperkuat pendidikan karakter religius secara kontekstual dan 

berkelanjutan di era modern. 

Abstract 

Islamic character education is an important aspect in shaping 

students' personalities, but cognitively oriented religious learning 

has not been optimal in internalizing the values of akhlakul karimah 

(good morals). To address this challenge, SMP Negeri 1 Bodeh 

Pemalang developed a religious extracurricular program that 

emphasizes practice-based learning. This article aims to analyze the 

implementation, challenges, and opportunities of this program in 

shaping the Islamic character of students in religious classes. Using 

a descriptive qualitative approach, data were collected through 

interviews, observations, and documentation with the principal, 

Islamic Religious Education teachers, and students. The results show 

that the program, which has been running for more than a decade, is 

formally supported by the school through various activities such as 

memorizing the Quran, deepening the recitation of the Safinatun 

Najah book, recitation of Islamic teachings, preaching speeches, and 

rebana (tambourine). This program is effective in fostering 

discipline, responsibility, and appreciation of Islamic values in 

students. Despite facing limitations in time, resources, and student 
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participation, its sustainability and institutional support make it an 

applicable model for character development in public schools. These 

findings emphasize the importance of synergy between 

intracurricular learning and extracurricular activities to strengthen 

religious character education contextually and sustainably in the 

modern era. 

Kutipan: Pratama, H. N., Prayogi, A., & Nasrullah, R. (2025). Implementation of Religious Extracurricular Programs in 

Shaping the Islamic Character of Students in Religious Classes at SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang. Synergy: Journal of 

Learning Future and Artificial Intelligence (SJLAI), 1(1), 10–21. 

1.   Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan nasional, 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan, keterampilan,dan tanggung jawab sebagai 

warga negara (Kemendikbud RI, 2003). Salah satu komponen penting dalam pembentukan karakter 

adalah pendidikan agama, yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai moral dan etika, tetapi juga 

membentuk kepribadian Islami dalamiikehidupan sehari-hari siswa (Ali, 2021). 

Pendidikan karakter di sekolah-sekolah negeri masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu permasalahan utama adalah kurangnya integrasi antara pendidikan agama dan pembiasaan nilai-

nilai Islami dalam kehidupan siswa. Pendidikan agama di sekolah umumnya masih berfokus pada 

aspek kognitif, seperti pemahaman teori keagamaan, tanpa diimbangi dengan praktik nilai-nilai 

Islami secara langsung. Akibatnya, banyak siswa memahami ajaran agama secara konseptual tetapi 

belum menerapkannya dalam perilaku sehari-hari, terutama dalam hal kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan sikap saling menghormati (Sutrisno, 2020). 

Keterbatasan waktu dalam pembelajaran agama di kelas juga menjadi kendala dalam 

membentuk karakter Islami secara optimal. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

hanya diajarkan beberapa jam dalam seminggu sering kali tidak cukup untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam serta membentuk kebiasaan positif dalam praktik keagamaan siswa. 

Kurangnya kegiatan yang dapat memperkuat nilai-nilai Islam di luar jam pelajaran membuat siswa 

cenderung menganggap ajaran agama sebagai teori semata tanpa merasakan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2021). 

Perkembangan teknologi dan globalisasi juga menjadi tantangan dalam pembentukan karakter 

Islami siswa. Kemajuan teknologi informasi memberikan akses yang luas terhadap berbagai 

informasi yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Tanpa adanya pembinaan karakter 

yang kuat, siswa rentan terpengaruh oleh budaya negatif yang dapat menggeser nilai-nilai moral dan 

etika yang telah diajarkan di sekolah (Hidayat, 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan 

yang lebih efektif untuk menanamkan karakter Islami kepada siswa, tidak hanya melalui 

pembelajaran di kelas tetapi juga melalui kegiatan yang lebih aplikatif (Fadilah, 2019).  

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui program ekstrakurikuler keagamaan. 

Program ini memberikan pengalaman belajar berbasis praktik melalui berbagai kegiatan, seperti 

pengajian rutin, pelatihan akhlak, pembelajaran tilawah Al-Qur’an, serta praktik ibadah lainnya. 

Dengan adanya program ini, siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi 

memiliki kesempatan menginternalisasikan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan, diperoleh gambaran bahwa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Bodeh merupakan salah satu sekolah negeri yang telah 

mengimplementasikan program ekstrakurikuler keagamaan sebagai bagian dari strategi 

pembentukan karakter Islami siswa. Program ekstrakurikuler ini telah berjalan selama 10 tahun di 

bawah bimbingan Bapak Sujud Condro W. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di luar jam 

pelajaran pada hari Senin hingga Kamis pukul 14.00 WIB sampai selesai. 

Program ekstrakurikuler keagamaan ini pada awalnya hanya diikuti oleh 32 siswa. Saat ini, 

program tersebut mencakup kelas 7 sebanyak 32 siswa, kelas 8 sebanyak 32 siswa, dan kelas 9 

sebanyak 32 siswa. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan meliputi menghafal Al-

Qur’an (juz 30 dan surat pilihan seperti Yasin dan Al-Waqiah), pendalaman kitab nahwu dan kitab 

fikih Safinatun Najah, serta kegiatan bertema sosial seperti pidato dan rebana. Namun masih perlu 
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ditelaah lebih lanjut untuk memahami sejauh mana implementasi terhadap pembentukan karakter 

Islami siswa. Karena, dalam  praktiknya masih banyak kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan 

waktu, dan minimnya keterlibatan siswa, menjadi tantangan dalam optimalisasi program ini. 

Meskipun sudah ada program ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan secara rutin di 

SMP Negeri 1 Bodeh, belum ada ulasan yang secara mendalam mengkaji sejauh mana implementasi 

program tersebut benar-benar mampu membentuk karakter Islami siswa. Oleh karena itu, artikel ini 

berupaya untuk memahami implementasi, tantangan, dan peluang program ekstrakurikuler 

keagamaan dalam mendukung pembentukan karakter Islami siswa di SMP Negeri 1 Bodeh. Selain 

itu, artikel ini juga berupaya mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran kegiatan keagamaan dalam pembentukan 

karakter religius siswa, sebagian besar kajian tersebut berfokus pada lembaga pendidikan berbasis 

Islam seperti madrasah dan pesantren. Penelitian mengenai implementasi program ekstrakurikuler 

keagamaan di sekolah negeri, khususnya dalam konteks kelas agama, masih terbatas dan belum 

banyak dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan 

tersebut dengan mengkaji secara komprehensif bagaimana program ekstrakurikuler keagamaan di 

SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang berkontribusi terhadap pembentukan karakter Islami siswa. Dengan 

demikian, hasil telaah ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah negeri lainnya 

dalam mengembangkan program ekstrakurikuler keagamaan guna mencetak generasi yang unggul 

secara akademik sekaligus memiliki karakter Islami yang kuat. 

2.   Metode  

Artikel ini bertujuan untuk memahami bagaimana program ekstrakurikuler keagamaan 

membentuk karakter islami siswa kelas agama di SMPN 1 Bodeh Pemalang. Metode kualitatif 

deskriptif digunakan dalam artikel ini untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara 

mendalam dan holistik. Sedangkan, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. 

Metode ini dipilih untuk menggali pengalaman, pandangan, dan persepsi para informan terkait 

dengan bagaimana program ekstrakurikuler keagamaan membentuk karakter islami siswa kelas 

agama di sekolah mereka. Metode kualitatif deskriptif ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang mendalam mengenai bagaimana program ekstrakurikuler keagamaan membentuk karakter 

islami siswa kelas agama di SMPN 1 Bodeh Pemalang (Prayogi, et al., 2025; Prayogi & Nasrullah, 

2025). Subjek penelitian ini antara lain Kepala Sekolah, Guru Agama (PAI), dan beberapa siswa 

kelas agama SMPN 1 Bodeh Pemalang. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, 

di mana peneliti memilih individu yang dianggap dapat memberikan informasi yang kaya dan 

relevan. 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu melalui wawancara yang bersifat 

semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam menggali informasi yang mendalam. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru PAI, serta beberapa siswa SMPN 1 Bodeh 

Pemalang. Observasi partisipatif turut pula dilakukan, dimana peneliti turut serta dalam kegiatan 

untuk mengamati langsung dinamika dan interaksi yang terjadi. Observasi ini membantu peneliti 

untuk memahami konteks dan aktivitas yang berlangsung. Selanjutnya dilakukan dokumentasi 

dengan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait program ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 1 

Bodeh Pemalang. Dokumentasi ini memberikan gambaran lebih lengkap mengenai bagaimana 

program ekstrakurikuler keagamaan dapat membentuk karakter islami siswa kelas agama di SMPN 

1 Bodeh Pemalang. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pra-lapangan (persiapan instrumen 

dan penentuan informan), tahap pelaksanaan (pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi), serta tahap analisis dan pelaporan hasil. Data yang telah terkumpul kemudian 

direduksi, dikategorisasi, dan diinterpretasikan menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola utama terkait implementasi program ekstrakurikuler keagamaan. Hasil 

analisis diverifikasi melalui triangulasi sumber dan metode guna memastikan keabsahan dan 

kredibilitas temuan penelitian. 
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3.   Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami 

Siswa Kelas Agama di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Implementasi program ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

merupakan suatu proses yang kompleks dan multidimensional, mencerminkan upaya sistematis 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Islami dan membentuk karakter siswa secara holistik. Proses 

implementasi, sebagaimana dijelaskan oleh (Agustino, 2016), adalah proses yang bersifat dinamis di 

mana pelaksana aktif menjalankan berbagai aktivitas untuk mencapai hasil yang selaras dengan 

tujuan. Konsep ini sangat relevan diterapkan pada konteks program ekstrakurikuler ini, di mana 

berbagai pihak terlibat aktif dalam merealisasikan tujuan pendidikan karakter. Sementara itu, (Jones, 

1984) juga mengemukakan bahwa implementasi mencakup kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk 

merealisasikan program dalam kenyataan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi adalah 

jembatan antara perencanaan dan hasil yang diharapkan (Mutia et al., 2025). 

 

Perencanaan Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami 

Siswa Kelas Agama di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Perencanaan merupakan fondasi utama bagi keberhasilan setiap program (Fuad et al., 2023). Di 

SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang, perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan telah disusun 

secara matang dan terstruktur, selaras dengan visi dan misi sekolah untuk membentuk karakter Islami 

siswa. Perencanaan yang komprehensif ini menjadi penentu arah dan tujuan yang ingin dicapai, 

memastikan bahwa setiap langkah yang diambil dalam pelaksanaan memiliki dasar yang kuat. 

1. Dasar Hukum dan Komitmen Institusional 

Program ekstrakurikuler keagamaan ini memiliki landasan legal yang jelas, yaitu Surat 

Keputusan (SK) Kepala Sekolah yang diterbitkan setiap awal tahun ajaran. Keberadaan SK ini 

menegaskan legitimasi formal dan dukungan penuh dari pihak manajemen sekolah terhadap program 

ini. Hal ini sejalan dengan amanat Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler, yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 

pembinaan peserta didik secara menyeluruh. 

Lebih dari sekadar formalitas administratif, komitmen institusional ini diperkuat oleh fakta 

bahwa program ekstrakurikuler keagamaan ini telah berjalan secara konsisten selama satu dekade 

penuh, terhitung sejak Juli 2014. Konsistensi pelaksanaan ini tidak hanya menunjukkan 

keberlanjutan dan kestabilan program, tetapi juga mencerminkan tingkat keberhasilan serta 

penerimaan yang tinggi di lingkungan sekolah. Dedikasi ini mencerminkan Visi dan misi institusi 

pendidikan dalam membentuk kepribadian Islami siswa secara menyeluruh. Ini menunjukkan 

kesadaran bahwa pendidikan formal saja, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) yang hanya 

mendapat alokasi 2 jam per minggu sesuai Kurikulum 2013, belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan rohani siswa secara menyeluruh (Nasrudin et al., 2023). Untuk itu, program 

ekstrakurikuler keagamaan dirancang sebagai sarana penguatan karakter religius siswa secara lebih 

intensif dan aplikatif. Kegiatan seperti tahfiz, tilawah, pembacaan Asmaul Husna, praktik ibadah, 

serta pembiasaan sikap Islami menjadi bagian dari rutinitas yang membantu menanamkan nilai-nilai 

spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Penelitian oleh (Haidir et al., 2022) menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan 

secara terstruktur dan konsisten di luar jam pelajaran utama sangat efektif dalam membentuk karakter 

religius siswa, terutama jika disertai dengan dukungan dari guru PAI yang berdedikasi dan 

lingkungan sekolah yang kondusif. Demikian juga, (Rahmah, 2021) menemukan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan berkontribusi signifikan terhadap penguatan akhlak dan kedisiplinan 

siswa melalui pendekatan spiritual yang kontekstual. Selain itu, (Fajrin, 2023) menekankan 

pentingnya konsistensi program serta legitimasi formal dari sekolah untuk menjamin 

keberlangsungan program ekstrakurikuler keagamaan sebagai bagian dari strategi pendidikan 

karakter religius. 

2. Tujuan yang Terukur dan Berorientasi Karakter 

Tujuan utama perencanaan program ini tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, melainkan 

berfokus pada pembentukan karakter siswa melalui berbagai kegiatan praktik keagamaan. Ini 

mengindikasikan bahwa program tersebut tidak semata-mata berfokus pada peningkatan pemahaman 
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agama secara konseptual, tetapi secara eksplisit juga menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. 

Penekanan pada praktik dan akhlak ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter yang 

holistik, di mana karakter tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan (Moral Knowing) tetapi juga 

penghayatan (Moral Feeling) dan tindakan (Moral Action). 

Dengan demikian, program ini menjadi strategi sekolah untuk mewujudkan pendidikan yang 

melampaui batas-batas akademis dan secara aktif membina akhlak peserta didik secara menyeluruh. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Bakri et al., 2021) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan efektif dalam menumbuhkan karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan empati 

religius siswa. Selain itu, (Firmansyah et al., 2022) juga menegaskan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter religius bergantung pada integrasi kegiatan praktik keagamaan yang 

berkelanjutan dalam lingkungan sekolah, bukan hanya transfer materi ajar secara teoritis. 

3. Proses Perencanaan Kolaboratif dan Adaptif 

Proses perencanaan program dilakukan secara terarah dan sistematis, melibatkan kolaborasi 

antara kepala sekolah dan guru pembina ekstrakurikuler. Keterlibatan aktif dari kedua belah pihak 

ini memastikan bahwa program yang dirancang realistis dan sesuai dengan kapasitas serta kebutuhan 

sekolah. Perencanaan juga secara cermat mempertimbangkan visi dan misi sekolah, memastikan 

bahwa setiap komponen program berkontribusi pada pencapaian tujuan institusional. Materi kegiatan 

disiapkan dengan mempertimbangkan kemampuan siswa, yang menjadi kunci keberhasilan dalam 

pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Samsul dalam konteks pembentukan karakter religius 

(Samsul, 2020).  

Materi yang disiapkan meliputi berbagai aspek keagamaan yang relevan dan praktis. Dalam 

bidang hafalan, siswa difokuskan pada Juz 30, surat-surat pilihan seperti Yasin dan Al-Waqiah, serta 

doa-doa harian. Aspek fikih mencakup tata cara bersuci (thaharah), salat, puasa, zakat, haji, dan 

umrah, yang merupakan pilar-pilar ibadah dalam Islam. Pembelajaran tajwid meliputi makhraj huruf, 

sifat huruf, hukum nun sukun, mim sukun, dan mad, memastikan pembacaan Al-Qur'an yang benar 

dan tartil. Selain itu, ada juga kegiatan tilawah yang melatih praktik membaca Al-Qur'an dengan 

tartil dan melagukan, serta rebana yang memperkenalkan alat musik dan irama dasar, sebagai bagian 

dari seni Islami (Rahayu et al., 2025). 

Jadwal program disusun secara mingguan dan tahunan agar teratur dan mudah dievaluasi. 

Penyesuaian jadwal dengan kalender akademik merupakan langkah strategis untuk memastikan 

program tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar utama. Ini juga mencerminkan prinsip 

efektivitas perencanaan pembelajaran yang dibahas oleh (Syah & Rais, 2022), di mana perencanaan 

yang baik meningkatkan kualitas pengajaran. Lebih lanjut, perencanaan juga mempertimbangkan 

ketersediaan sarana dan prasarana, yang merupakan faktor penting dalam implementasi program 

pendidikan. 

 

Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami Siswa 

Kelas Agama di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 1 Bodeh merupakan 

perwujudan dari rencana yang telah disusun, di mana teori diubah menjadi praktik nyata. Pelaksanaan 

ini mencerminkan definisi implementasi sebagai langkah konkret yang diambil setelah suatu 

kebijakan ditetapkan. Ini adalah fase dinamis di mana interaksi antara guru, siswa, dan materi 

pembelajaran terjadi, yang secara langsung membentuk pengalaman belajar siswa. 

1. Jadwal dan Aktivitas Rutin 

Program ekstrakurikuler ini dilaksanakan secara rutin dan terjadwal, yaitu setiap hari Senin 

hingga Kamis, dimulai pukul 14.00 WIB sampai selesai. Penempatan waktu di luar jam pelajaran 

sekolah menunjukkan komitmen untuk memberikan ruang khusus bagi pembinaan keagamaan tanpa 

mengganggu kurikulum inti. Konsistensi jadwal ini penting untuk membangun kebiasaan dan 

disiplin pada siswa, yang merupakan elemen kunci dalam pembentukan karakter. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Samad et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan tahfizh Al-Qur’an secara 

rutin di luar jam sekolah efektif dalam menanamkan karakter religius dan kedisiplinan pada siswa. 

Program ini telah berlangsung selama satu dekade dan melibatkan siswa dari kelas 7, 8, dan 9, 

masing-masing dengan jumlah 32 siswa, menunjukkan skala dan jangkauan program yang 

signifikan. Aktivitas yang dilakukan sangat beragam, meliputi: 
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a. Hafalan Al-Qur’an, fokus pada Juz 30 dan surat-surat pilihan seperti Yasin dan Al-Waqiah. 

Hafalan ini tidak hanya melatih memori tetapi juga mendekatkan siswa dengan kalam ilahi. 

Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Ningsih et al., 2023) kegiatan keagamaan yang 

terstruktur berperan dalam membentuk karakter sosial dan meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitar. 

b. Pendalaman Kitab, yaitu pembelajaran kitab fikih seperti Safinatun Najah. Studi kitab kuning 

ini memberikan pemahaman mendalam tentang tata bahasa Arab dan hukum-hukum Islam 

praktis, yang menjadi dasar bagi pemahaman agama yang kokoh. Penelitian (Widiawati, 

2021) membuktikan bahwa pembelajaran Safinatun Najah dengan metode talaqqi mampu 

meningkatkan pemahaman fikih serta membentuk pola pikir kritis dan disiplin spiritual di 

kalangan pelajar madrasah. 

c. Kegiatan Sosial dan Seni, mencakup pidato dakwah dan seni Islami seperti rebana. Pidato 

melatih kemampuan public speaking dan menyampaikan pesan dakwah, sementara rebana 

menumbuhkan apresiasi seni Islami dan kolaborasi antarsiswa (Aminah et al. 2025; 

Romadoni et al., 2025). Menurut penelitian (Rahma & Rilwan, 2025), integrasi kegiatan 

sosial seperti dakwah dan seni dalam program tahfizh terbukti memperkuat karakter sosial 

dan semangat kolaborasi siswa. Hal ini juga ditegaskan dalam studi (Mokhtari et al., 2024) 

yang menyoroti bahwa program ekstrakurikuler keagamaan yang mencakup aktivitas ibadah, 

sosial, dan seni berdampak signifikan pada kecerdasan spiritual siswa. 

2. Dukungan Infrastruktur dan Pembinaan 

Kesuksesan implementasi program sangat bergantung pada dukungan yang diberikan oleh pihak 

sekolah. Sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung 

keberlangsungan kegiatan ini, seperti ruang pengajian, masjid, kitab dan alat rebana. Selain itu, aspek 

pengawasan juga sangat diperhatikan, di mana kegiatan diawasi secara langsung oleh guru pembina. 

Pengawasan ini memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana, materi disampaikan dengan 

benar, dan kendala dapat diidentifikasi serta diatasi sejak dini. Peran aktif guru pembina, yang 

memiliki kemampuan dan kewenangan di sekolah, ini sejalan dengan temuan (Saputri & Sa’adah, 

2021) yang menekankan pentingnya tenaga pendidik kompeten dalam mengembangkan minat dan 

bakat siswa .  

Konsep kompetensi kepribadian dan pedagogik guru agama dalam membina akhlak dan 

kreativitas siswa juga didukung oleh penelitian (Karomah, 2024) dan (Marhamah et al., 2024), yang 

menunjukkan guru yang berkarakter kuat dan kreatif berdampak positif terhadap penguatan akhlak 

dan karakter religius siswa. Studi lebih lanjut oleh (Sulfikram et al., 2023) menyoroti strategi guru 

PAI dalam memicu minat belajar lewat ekstrakurikuler rohani yang menghadirkan pendekatan 

supervisi langsung, bimbingan intensif, serta evaluasi terstruktur sangat relevan dengan praktik 

pengawasan dan fasilitasi yang diterapkan . Evaluasi program ekstrakurikuler keagamaan oleh 

(Wirawati et al., 2025) juga menegaskan bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada peran 

guru sebagai evaluator sekaligus fasilitator, yang secara proaktif mengelola umpan balik, kolaborasi 

orang tua, dan pengembangan berkelanjutan program kompeten dalam mengembangkan minat dan 

bakat. 

3. Dampak dan Manfaat bagi Siswa 

Dari sudut pandang siswa, keikutsertaan dalam program ini memberikan manfaat yang 

signifikan dan dirasakan langsung. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa 

senang mengikuti kegiatan ini. Manfaat konkret yang mereka rasakan meliputi: memperluas ilmu 

pengetahuan tentang Al Qur’an dan ilmu-ilmu lainnya khususnya ilmu agama. Ini menunjukkan 

peningkatan Moral Knowing (pemahaman nilai) yang signifikan. Kemampuan untuk menghafal juz 

30, pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu tajwid dan ilmu fikih, serta peningkatan perilaku 

positif seperti lebih disiplin membaca Al-Qur'an, lebih konsisten dalam mengamalkan ilmu, dan 

merasa lebih sabar. Aspek-aspek ini merefleksikan dimensi Moral Action (penerapan kehidupan) dan 

Moral Feeling (penghayatan nilai) yang menjadi tujuan pendidikan karakter Islami. Pengakuan dari 

siswa ini menguatkan bahwa program ekstrakurikuler keagamaan ini tidak hanya bersifat formalitas, 

tetapi benar-benar memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter dan pemahaman 

keagamaan mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program pendidikan keagamaan 
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berperan penting dalam pembentukan karakter dan moral siswa (Sandria et al., 2022). Selain itu, 

kajian oleh (Ashari et al., 2025) menegaskan bahwa peningkatan pemahaman agama melalui 

kegiatan ekstrakurikuler memperkuat nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan siswa. Penelitian lain oleh 

(Magfiroh et al., 2023) juga mendukung bahwa penghayatan nilai agama secara langsung berdampak 

pada perubahan perilaku positif dan konsistensi dalam mengamalkan ajaran agama. 

 

Evaluasi Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami Siswa Kelas 

Agama di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Evaluasi merupakan tahapan penting dalam siklus implementasi program, berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana tujuan program telah tercapai dan mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perbaikan. (Sudijono, 2013) mendefinisikan evaluasi sebagai proses penentuan nilai 

atau penentuan kualitas suatu program pendidikan. Meskipun laporan penelitian ini tidak menyajikan 

detail mengenai mekanisme dan hasil evaluasi program ekstrakurikuler keagamaan secara eksplisit, 

dokumen menyebutkan bahwa jadwal kegiatan disusun agar mudah dievaluasi. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesadaran dan pertimbangan awal untuk melakukan pemantauan terhadap 

keteraturan pelaksanaan program. Dalam kerangka berpikir penelitian ini, evaluasi adalah tahapan 

penting yang berkontribusi pada terbentuknya karakter Islami, meliputi Moral Knowing, Moral 

Feeling, dan Moral Action. 

Beberapa penelitian relevan juga menyoroti pentingnya evaluasi dalam program serupa. 

Misalnya, penelitian (Samsul, 2020) tentang implementasi ekstrakurikuler keagamaan mencakup 

aspek evaluasi program untuk menilai efektivitasnya. Demikian pula, (Rofia, 2024) dalam studinya 

mengenai ekstrakurikuler kerohanian menekankan pentingnya evaluasi dalam peningkatan nilai 

karakter keislaman. (Cheloh, 2023) juga membahas evaluasi dalam konteks pembentukan karakter 

religius siswa. Ketiadaan data terperinci mengenai mekanisme, indikator, dan hasil evaluasi spesifik 

dari program ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang menunjukkan bahwa 

aspek ini mungkin memerlukan pendalaman lebih lanjut untuk memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang efektivitas program secara keseluruhan. Evaluasi yang terstruktur akan mampu 

memberikan umpan balik yang berharga untuk perbaikan berkelanjutan, khususnya dalam mengukur 

sejauh mana tujuan pembentukan karakter Islami telah tercapai. 

 

Tantangan dan Peluang dari Program Ekstrakurikuler Keagamaan terhadap Pembentukan 

Karakter Islami Siswa di SMP Negeri 1 Bodeh 

Implementasi program ekstrakurikuler keagamaan, meskipun telah menunjukkan keberhasilan, 

tidak lepas dari berbagai tantangan yang perlu diidentifikasi dan dikelola secara efektif. Namun, di 

balik setiap tantangan, terdapat peluang yang dapat dioptimalkan untuk memperkuat dampak 

program. Tantangan dan peluang ini merupakan faktor dinamis yang mempengaruhi terbentuknya 

karakter Islami siswa. 

Tantangan Program Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Pembentukan Karakter Islami 

siswa di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Identifikasi tantangan adalah langkah awal dalam merumuskan strategi perbaikan. Berbagai 

kendala yang dihadapi dalam optimalisasi program ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 1 

Bodeh meliputi aspek waktu, partisipasi, sarana, hingga pengaruh eksternal. 

1. Keterbatasan Alokasi Waktu 

Salah satu kendala utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan alokasi waktu untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kurikulum formal. Dengan hanya 2 jam pelajaran 

per minggu, waktu yang tersedia sangat minim untuk memberikan pemahaman mendalam serta 

membentuk kebiasaan positif dalam praktik keagamaan siswa secara menyeluruh. 

Keterbatasan waktu ini berimplikasi pada kurangnya integrasi antara pendidikan agama dan 

pembiasaan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, banyak siswa yang 

mungkin hanya memahami ajaran agama secara konseptual tetapi belum mampu menerapkannya 

dalam perilaku nyata sehari-hari, terutama dalam hal nilai-nilai penting seperti kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati (Perdana et al., 2025; Ramadhanti et 

al., 2025). Lebih lanjut, siswa sendiri mengungkapkan kesulitan ketika menghafal Al Qur’an karena 

keterbatasan waktu ekstrakurikuler keagamaan, yang secara langsung menunjukkan dampak negatif 
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dari keterbatasan waktu pada capaian program. Kondisi ini mempertegas bahwa jam pelajaran PAI 

di sekolah belum sepenuhnya memenuhi harapan ideal. 

Penelitian oleh (Sari et al., 2025) menegaskan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran PAI 

menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya mengoptimalkan pembentukan karakter religius 

peserta didik. Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2023) mengungkapkan 

bahwa durasi waktu yang singkat menyebabkan kurangnya kesempatan untuk praktik pengamalan 

nilai-nilai Islami secara konsisten dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

2. Tingkat Partisipasi dan Keterlibatan Siswa 

Meskipun program ini telah berjalan konsisten, tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan masih menunjukkan angka yang rendah. Adanya minimnya 

keterlibatan siswa menjadi hambatan signifikan dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlakul 

karimah secara maksimal. Partisipasi aktif siswa adalah kunci keberhasilan program pendidikan, 

karena proses pembentukan karakter membutuhkan interaksi yang intensif dan berkelanjutan. 

Rendahnya motivasi siswa, seperti yang juga disoroti oleh penelitian (Rofia, 2024) dan (Cheloh, 

2023) dalam konteks program serupa, merupakan tantangan yang perlu diatasi melalui berbagai 

strategi motivasi. 

3. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Keterbatasan sarana juga menjadi hambatan yang cukup berarti. Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian terkait. (Samsul, 2020) menyebutkan belum adanya pedoman tertulis dan keterbatasan 

sarana sebagai salah satu hambatan dalam implementasi program. Demikian pula, (Holilurrohman, 

2020) serta (Cheloh, 2023) mengidentifikasi keterbatasan sarana prasarana sebagai faktor 

penghambat. Meskipun sekolah telah berupaya memfasilitasi, namun keterbatasan jumlah atau 

kualitas peralatan pendukung dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan. Kondisi sarana prasarana 

pelajaran yang kurang mendukung, seperti peralatan yang sudah lama dan tidak dirawat dengan baik 

juga dapat menjadi faktor pembatas. Hal ini menuntut kreativitas guru untuk tetap bisa 

menyampaikan materi pembelajaran secara efektif meskipun dengan fasilitas yang terbatas. 

 

Peluang Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Islami Siswa Kelas 

Agama di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Di balik setiap tantangan, terdapat peluang besar yang dapat dioptimalkan untuk memperkuat 

program ekstrakurikuler keagamaan dan memaksimalkan kontribusinya terhadap pembentukan 

karakter Islami siswa. Peluang ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas program 

secara keseluruhan. 

1. Dukungan Institusional dan Keberlanjutan Program 

Program ini telah berjalan selama 10 tahun dengan dukungan penuh dari SK Kepala Sekolah 

dan pengawasan aktif dari guru pembina. Konsistensi dan dukungan institusional ini merupakan 

fondasi yang kokoh dan peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut. Keberlanjutan program 

menunjukkan bahwa inisiatif ini sudah terintegrasi dalam budaya sekolah dan memiliki komitmen 

jangka panjang. Hal ini juga menjadi modal penting untuk mengimplementasikan perbaikan dan 

inovasi yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh (Khadapi, 2025) menegaskan bahwa dukungan pimpinan sekolah dan guru 

pembina sangat krusial dalam menjaga keberlanjutan dan efektivitas program ekstrakurikuler di 

lingkungan sekolah. Selain itu, studi oleh (Ramadhan et al., 2024) mengungkapkan bahwa integrasi 

program dalam budaya sekolah menjadi faktor utama keberhasilan dan inovasi berkelanjutan dalam 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 

2. Pemberian Pengalaman Belajar Berbasis Praktik 

Program ekstrakurikuler keagamaan ini memberikan pengalaman belajar berbasis praktik yang 

aplikatif melalui berbagai kegiatan seperti pengajian rutin, pelatihan akhlak, pembelajaran tilawah 

Al-Qur’an, serta praktik ibadah lainnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami ajaran 

agama secara teoritis, tetapi juga memiliki kesempatan untuk menginternalisasikan karakter Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung bahwa program pendidikan yang dirancang dengan 

baik akan berkontribusi pada pembentukan nilai-nilai moral, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa. 

Pengalaman langsung ini sangat vital untuk mentransformasi pengetahuan menjadi tindakan nyata 

(Moral Action). 
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Penelitian oleh (Jati, 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik dalam kegiatan 

keagamaan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran moral dan perilaku positif siswa. Selain 

itu, studi oleh (Wajdi et al., 2025) menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

keagamaan secara langsung berdampak pada pembentukan karakter religius dan peningkatan 

kedisiplinan. 

3. Peningkatan Kompetensi dan Motivasi Siswa 

Partisipasi siswa dalam kegiatan ini memberikan manfaat signifikan yang dirasakan langsung: 

pengetahuan mereka tentang Al-Qur'an dan ilmu agama lainnya meluas, disertai peningkatan 

kemampuan menghafal juz 30 serta pemahaman tajwid dan fikih yang lebih mendalam. Selain itu, 

mereka menunjukkan perubahan perilaku positif, seperti peningkatan disiplin membaca Al-Qur'an, 

konsistensi dalam mengamalkan ilmu, dan bertambahnya kesabaran. Peningkatan pemahaman, 

keterampilan, dan pembiasaan siswa secara langsung mendorong motivasi belajar serta memperkuat 

karakter Islami mereka (Shilla et al., 2025; Syaifuddin et al., 2025) Dukungan dari seluruh ekosistem 

sekolah turut berkontribusi pada peningkatan motivasi siswa untuk mendalami dan mengamalkan 

ajaran agama. 

Penelitian oleh (Kaputra et al., 2021) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan 

keagamaan berdampak positif pada peningkatan motivasi belajar dan pembentukan karakter religius 

siswa. Selain itu, studi oleh (Hamka & Mujahidin, 2023) menegaskan bahwa dukungan lingkungan 

sekolah sangat berperan dalam mendorong pembentukan nilai-nilai Islami melalui praktik keseharian 

siswa 

 

4.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi program ekstrakurikuler 

keagamaan di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terbukti menjadi strategi efektif dalam membentuk 

karakter Islami siswa, karena berhasil mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

melalui kegiatan praktik keagamaan yang konsisten. Program ini tidak hanya menambah 

pengetahuan siswa tentang ajaran Islam, tetapi juga menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan penghayatan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan waktu, partisipasi siswa yang belum optimal, dan sarana prasarana 

yang terbatas, keberlanjutan program selama lebih dari satu dekade, dukungan institusional yang 

kuat, serta keterlibatan guru pembina menjadi modal penting dalam menjaga keberhasilan dan 

pengembangan program. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dapat dipandang 

sebagai model praksis pendidikan karakter Islami di sekolah negeri yang relevan untuk direplikasi di 

lembaga lain guna memperkuat pembinaan moral generasi muda. Lebih jauh, program ini 

membuktikan bahwa penguatan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada pembelajaran 

intrakurikuler, melainkan juga pada pembiasaan dan pengalaman langsung yang terstruktur. Oleh 

sebab itu, evaluasi berkelanjutan serta inovasi program perlu dilakukan agar dampaknya semakin 

optimal dan adaptif terhadap tantangan zaman. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

ruang lingkup lokasi dan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Studi lanjutan dengan pendekatan komparatif dan melibatkan lebih 

banyak sekolah diperlukan untuk memperkuat temuan dan menilai efektivitas program dalam 

konteks yang berbeda. 
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